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ABSTRAK

Cera alba adalah bahan yang mempunyai sifat sebagai pengikat minyak dan malam yang baik
sehingga dapat menghasilkan massa sediaan yang homogen, Selain itu cera alba juga dapat menjaga
konsistensi dan kestabilan warna. Cera alba di formulasi sebagai lip gloss dengan tambahan zat warna
dari ekstrak etanol biji kesumba keling dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi cera alba
sebagai wax terhadap sifat fisik dan stabilitas sediaan lip gloss. Lip gloss ekstrak etanol biji kesumba
keling dibuat dalam 3 formula dengan konsentrasi cera alba yang berbeda-beda yaitu : 1, 3, dan 5%.
Evaluasi yang dilakukan meliputi uji organoleptis, intensitas warna, homogenitas, viskositas, iritasi,
hedonik, pH serta stabilitas sediaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan lip gloss berwarna
fire red, bau khas ekstrak serta bertekstur kental, intensitas warna stabil, homogen, viskositas berkisar
antara 2666,7-5533.3 cps, tidak mengiritasi, pH berkisar antara 5-6. Formula 3 merupakan formula
optimal berdasarkan uji sifat fisik (organoleptis, iniensitas warna, viskositas, pH) dan uji kesukaan. Hasil
Uji stabilitas Lip gloss formula optimal tidak menunjukkan adanya perubahan organoleptis,
homogenitas, intensitas warna, viskositas dan pH. Maka dapat disimpulkan, formula optimal sediaan Lip
gloss dengan konsentrasi cera alba 5% stabil selama penyimpanan 28 hari.

Kata kunci : cera alba, kesumba keling, Lip gloss

Gambar 2. Abstrak Literatur 1

33



SKRIPSI

PENGARUH PENAMBAHAN AIR KAPUR TERHADAP SIFAT FISIK LIPSTIK
EKSTRAK ETANOL BLJI KESUMBA KELING (Bixa orellana 1.)

: Oleh :
DYAH PUJI UTAMI
11022131014

Telah Dipertahankan dihadapan Tim Penguji Skripsi
Program Studi Farmasi Fakultas Kedokteran
Universitas Tanjungpura
Tanggal : 20 Desember 2017

Telah Disetujui Oleh :
Pembimbing Utama, Pembimbing Pendamping,
Wintari Taurina, M.Sc., Apt Nera Umi .. Apt
NIP. 198304212008012007 NIP. 198102242008122003
Penguji I, Penguji I1,
Sri Luliana, M.Farm., Apt Desy Siska Anastasia, M.Si
NIP. 198012262008122002 NIDK. 8848950017

egetahui :

Lulus Tanggal : 20 Desember 2017
No. SK Dekan FK
Tanggal SK

Gambar 3. Halaman depan Literatur 2

34



PEMBUATAN LIPSTIK EKSTRAK ETANOL BLII KESUMBA
KELING (BIXA ORELLANA L.) DENGAN PENAMBAHAN AIR
KAPUR 30 PERSEN

THE MANUFACTURING OF LIPSTICK EXTRACT ETHANOL
KESUMBA KELING SEEDS (BIXA ORELLANA L.) WITH 30
PERCENT OF LIME WATER ADDITION

Dyah Puji Ula.mit, Wintari Taurina, Nera Umilia Purwanti
Program Studi Farmasi, Fakultas Kedokteran, Universitas Tanjungpura
JI. Prof. Dr. H. Hadari Nawawi 78124
Email: dvahpujittami @ gmail. com

ABSTRAK

Lipstik merupakan salah satn kosmetik dekoratif yang digunakan untuk mewamai bibir
dengan sentuhan artistik sehingga dapat mengingkatkan estetika dalam tata rias wajah. Kesumba
keling (Bixa orellana L.) merupakan salah satu tanaman yang hasil pigmennya dapat digunakan
sebagal pewarna alami karena mengandung pigmen utama golongan di-apokarotenoid yaitu
bixin dan norbixin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan air kapur
sebanyak 30% pada ekstrak etanol biji kesumba keling terhadap sifat fisik dan kimia lipstik.
Pengujian terhadap sediaan lipstik yang dibuat meliputi pemeriksaan sifat fisik dan kimia
meliputi organoleptis, pH, titik leleh, kekuatan, intensitas wama dan homogenitas serta
pengujian iritasi. Hasil pemeriksaan sifat fisik dan kimia menunjukkan bahwa lipstik yang
dihasilkan memiliki tekstur yang halus, kurang memberikan kesan kilau pada lipstik, merata
saat pengolesan, memiliki baun khas serta berwarna merah. Lipstik yang dihasilkan juga
memiliki pH 5.31. titik leleh 52,33°C, kekuatan 40 gram, intensitas warna dengan absorbansi
0,224 dan memiliki susunan homogen serta tidak menyebabkan irtasi. Kesimpulan dan
penelitian ini yaitu penambahan air kapur 30% pada sediaan lipstik ekstrak etanol biji kesumba
keling (Bixa orellana L.) memberikan pengaruh terhadap sifat fisik dan kimia sediaan lipstik
tersebut.

Kata kunci: lipstik, Biva orellana L., air kapur, sifat fisik dan kimia

Gambar 4. Abstrak Literatur 2
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